BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal yang
sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Keberhasilan pemimpin
terlihat jika mampu melaksanakan langkah manajemen dengan baik. Seorang
pemimpin harus mampu melakukan perencaan kerja yang baik,
pengorganisasian dengan efektif, melakukan kontrol terhadap semau aspek
yang berkaitan dengan organisasi serta melakukan evaluasi terhadap program-
program yang telah di canangkan. sehingga seorang pemimpin berfungsi
sebagai orang yang mampu menciptakan perubahan

Kepemimpinan adalah kemampuan pemimpin untuk menciptakan dan
mengartikulasikan suatu visi yang realistik, dapat dipercaya, atraktif tentang
masa depan bagi suatu organisasi atau unit organisasional yang terus
bertumbuh dan meningkat sampai saat ini.'! Kepemimpin mempunyai
kekuatan untuk mencapai tujuan organisasi, hal ini didasari oleh legitimasi
secara formal atau non formal yang melekat pada diri pemimpin.
Kepemimpinan formal terjadi apabila apabila di lingkungan organisasi jabatan

otoritas formal dalam organisasi tersebut diisi oleh orang-orang yang ditunjuk

' Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung, Alfabeta, 2012) h. 24



atau dipilih melalui proses seleksi. Sedangkan kepemimpinan informal terjadi,
dimana kedudukan pemimpin dalam suatu organisasi diisi oleh orang lain
karena kecakapan khusus atau berbagai sumber yang dimilikinya dirasakan
mampu memcahkan persoalan organisasi serta memenuhi kebutuhan dari
anggota organisasi yang bersangkutan.

Untuk mengisi jabatan kepemimpinan formal harus dilaksanakan melalui
proses yang didasarkan atas kriteria-kriteria tertentu, seperti : latar belakang
pengalaman atau pendidikan. Dalam kepemimpinan formal dapat pula dilihat
tugas dan tanggung jawab, masa jabatan, pembinaan karir. Kepala sekolah
adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa di isi oleh orang-orang tanpa
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan.” Kepala sekolah yang berhasil
apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang
kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah
sebagai orang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.

Efektivitas kepemimpinan kepala sekolah, madrasah dan pesantren
merupakan perilaku manajerial yang harus diwujudkan mencapai kinerja yang
tinggi dari setiap lembaga pendidikan Islam. Karena itu, peran setiap lembaga
pendidikan adalah menjalankan proses kepemimpinan pendidikan yang tidak
terlepas dari upaya menjalankan manajemen sekolah sekolah secara efektif
untuk mengubah masa depan menjadi lebih baik dan berpengaruh terhadap
pembentukan masyarakat Indonesia baru.® Untuk meningkatkan mutu

pendidikan kepemimpinan kepala sebuah lembaga pendidikan memegang

2 Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2002) h. 84
? Syafaruddin, Manajemen Pendidikan Islam, ( Jakarta: Ciputat Press, 2005) h. 222-223



peran yang sangat penting, oleh sebab itu Seorang pemimpin mempunyai
tanggung jawab yang berat, mengingat perannya yang sangat besar,
membutuhkan kewibawaan dan kepandaian dalam membuat langkah-langkah
baru sebagai jawaban dari kebutuhan satuan pendidikan.

Kepemimpinan adalah merupakan suatu kemampuan dan proses
mempengaruhi, mengkoordinir dan mengendalikan orang lain yang ada
hubungannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan atau pendidikan serta
agar kegiatan yang dilaksanakan lebih efisien dan efektif dalam pencapaian
tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran.® Di setiap organisasi, posisi dan
peran pimpinan selalu sangat central. Maju dan mundurnya organisasi sangat
tergantung pada sejauh mana pimpinan mampu berimajinasi memajukan
organisasinya demikian pula dalam kontek sekolah sebagai organisasi, maka
posisi kepala sekolah juga sangat strategis dalam memajukan lembaga yang
dipimpinnya. Akan tetapi, dalam realita yang terjadi seringkali terlihat kepala
sekolah kurang berdaya karena berbagai sebab dan kendala baik yang bersifat
internal (pribadi) yangg bersangkutan maupun eksternal yang bersifat internal
misalnya (1) kurangnya keberanian untuk mengambil prakarsa dalam
melakukan inovasi yang bersifat strategis, (2) kurangnya pemahaman atas
peran-peran yang seharusnya dimainkan, (3) kurangnya keberanian
menanggung resiko dan setersunya. Sedangkan yang bersifat eksternal,
misalnya: (1) kekurangan informasi yang seharusnya dikuasai, (2) terlalu

banyak peraturan sehingga ruang geraknya terasa terbatas, (3) suasana

* Dirawat et.al, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan , (Surabaya: Usaha Nasional ,
1986), h 33



briokratis yang mengurangi bahkan membatasi ruang gerak dalam upaya
pengembangan.

Kerinduan akan adanya sekolah yang berorientasi terhadap kemajuan iptek
dan imtak, karena masyarakat sangat menginginkan generasi-generasi yang
tangguh yang menjadi pemimpin nantinya, dikalangan orang-orang yang
mempunyai wawasan, pengetahuan dan teknologi yang tinggi serta memiliki
iman yang kuat dan kepribadian, serta akhlak yang islami. Dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam dibutuhkan pengetahuan dan
pengamalan, dengan pengetahuan dan pengamalan akan memperoleh
wawasan dan pemahaman, inilah yang disebut dengan pendidikan islam.’
Seiring dengan itu, nilai-nilai pendidikan islam sangat cocok dalam
pengembangan fitrah manusia, yang terlihat dalam tiga aspek, yaitu “aqidah,
ibadah dan akhlak”. ¢ kesemuanya itu merupakan satu kesatuan yang tidak
mungkin dan tidak boleh dipisahkan satu sama lainnya. Dengan demikian,
pendidikan islam dapat membentuk pribadi yang mampu mewujudkan
keserasian dalam komunitas manusia serta mampu mendayagunakan potensi
manusia dengan optimal.

Dalam kaitannya dalam lembaga pendidikan islam kearah kemajuan iptek
dan imtak yang kuat, kepala sekolah mempunyai peran dan tugas yang sangat
penting. Hal ini dikarenakan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin
merupakan salah satu faktor yang mendorong bagi kemajuan dunia

pendidikan. Artinya kepala sekolah dituntut harus mempunyai kemampuan

> Abdurrahaman al-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah dan Masyarakat, (Jakarta;
Gema Insani Press, 1960, h. 25
® Rosniati Hakim, Pengantar Studi Islam, (Padang; Baitul Hikmah, 2002), h 113



untuk melaksanakan pembaharuan pendidikan yang sekiranya sudah tidak
relevan lagi dengan keadaan saat ini demi tercapainya pembangunan bangsa
dan negara.

Berbicara tentang konsep kepemimpinan erat sekali hubungannya dengan
konsep manajemen dan kekuasaan. Dengan manajemen dan kekuasaan,
pemimpin memperoleh alat untuk mempengaruhi perilaku para pengikutnya
dan memakmurkan serta mensejahterakan yang dipimpinnya. Terdapat
beberapa sumber dan bentuk kekuasaan, yaitu kekuasaan paksaan, legitimasi,
keahlian, penghargaan, referensi, informasi, dan hubungan.’

Dalam konteks kepemimpinan ini Allah SWT telah berfirman dalam al-
Qur’an :
Lo
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Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.” (QS. Al Bagarah; 30)°

Berdasarkan ayat diatas, diketahui bahwa manusia dijadikan Allah SWT
secara fitrah sebagai khalifahtullah fial ardh dengan tugas semata-mata
beribadah kepada Allah, yakni melaksanakan kepemimpinan dengan
perbuatan-perbuatan yang baik yang dicintai dan diridhoi oleh Allah SWT
melalui perkataan, perbuatan, baik secara nyata atupun tersembunyi dengan

cakupan ritual vertikal hablumin Allah dan sosial horizontal hablumin annas,

’ Miftah Toha, Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta; Rajawali Pers, 1990), h 323
¥ Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahan, ( Jakarta; PT. Syaamil, 2004), h 6



kehadiran seorang pemimpin bertugas untuk memakmurkan dan menjaga
kelangsungan kehidupan dimuka bumi ini agar berjalan secara seimbang,
rukun, aman, damai dan sejahtera.

Menurut Soepardi sebagaimana yang dikutip oleh E Mulyasa menyatakan
bahwa: Kepemimpinan berarti kemampuan untuk menggerakkan,
mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati,
memimbing menyuruh, memerintah melarang, dan bahkan menghukum, serta
membina dengan maksud agar manusia sebagai media manajemen mau
bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif dan
efesien.” Pendapat ini memberi pengertian yang pada hakikatnya
kepemimpinan itu adalah kemampuan dari seseorang pemimpin dalam
mempengaruhi bawahan atau orang yang bekerja dengannya untuk mencapai
tujuan atau memperoleh hasil yang signifikan. Dalam agama Islam tujuan
yang ingin dicapai adalah mengajak kepada kebaikan dan mencegah

kemungkaran, sebagaimana firman Allah yang berbunyi:

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar
merekalah orang-orang yang beruntung. ( OS. Ali Imran: 104)

Kepemimpinan merupakan faktor manusiawi yang paling menentukan

sukses tidaknya suatu organisasi, lembaga pendidikan maupun kenegaraan.

’ E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung:Rosda Karya, 2004), h. 109
' Departemen Agama RI, op.cit, h. 93



Sebab kepemimpinan merupakan motor penggerak dan bertanggung jawab
atas segala aktifitas dan fasilitas. Kepemimpinan menuntut kemampuan
mengantisipasi tindakan tindakan yang tidak diinginkan, kepemimpinan
merupakan motor penggerak bagi sumber sumber dan alat alat manusia dan
alat lainnya dalam organisasi. Demikian pentingnya peranan kepemimpinan
dalam usaha mencapai tujuan suatu organisasi sehingga dapat dikatakan
bahwa sukses kegagalan yang dialami sebagian besar ditentukan oleh kualitas
kepemimpinan yang dimiliki oleh orang yang diserahi tugas memimpin
organisasi itu. Dalam Islam pemimpin dalam kepemimpinannya sangat
menentukan mau dibawa kemana arah dari kepemimpinannya. Berbagai
macam model dan karakter dan watak orang yang dipimpin, maka seorang
pemimpin harus bijak dalam mengambil keputusan dalam rangka mencapai
tujuan bersama yang telah disepakati bersama, seorang pemimpin harus
bijaksana dalam menghadapi segala sesuatu yang terdapat dalam organisasi,

sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yvang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang apa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. ( OS. an Nahl: 125)"

H Departemen Agama RI



yaitu:

Menurut Robert J. Starratt teori kepemimpinan yang ideal ada enam unsur,

Kepemimpinan bersumber pada makna berbagai makna yang mendasari
identitas kita sebagai manusia, baik secara individual maupun kolektif;
berbagai makna yang merupakan sumber bagi nilai nilai kita yang paling
dalam.

Kepemimpinan muncul dari visi mengenai apa yang dapat diraih oleh
pemimpin dan koleganya. Visi mencakup cita cita, impian yang
berdasarkan pada berbagai makna dan nilai fundamental yang membuat
manusia mencapai kepenuhannya. Daya dorong kepemimpinan mengalir
dari visi bersama ini.

Kepemimpinan mewujud dalam setiap kesadaran atas peran, perasaan
bahwa begitu penting dan berarti apa yang telah dilakukan dan dicapai
para anggota, perasaan bahwa tindakan yang dituntut memang penuh
makna dan nilai, dan kesadaran mendalam akan dimensi dimensi heroik
dari lembaganya.

Kepemimpinan mendorong orang untuk bersama sama menyatakan visi
tersebut sehingga menjadi sebuah komitmen, satu pernyataan yang
mengikat imajinasi dan antusiasme para anggota, mencakup mimpi mimpi
dan aspirasi mereka, lalu menyatukan keyakinan kolektif mereka menjadi
kesepakatan dan kesempatan kerja bersama.

Kepemimpinan mendorong setiap orang untuk mewujudkan visi kolektif
dalam struktur kelembagaan: melembagakan atau membudayakan visi
dalam hidup keseharian sekolah; menanamkan visi dalam berbagai
kebijakan, program, prosedur, yang memungkinkan potensi setiap anggota
tersalurkan menjadi usaha bersama.

Kepemimpinan memerlukan pembaharuan lembaga secara terus menerus
dengan mengaktualkan visi baik dalam berbagai kegiatan biasa maupun
khusus 1szetiap hari, juga dengan menajamkan kembali visi tersebut secara
berkala

Jika ditelaah, enam unsur dalam teori kepemimpinan yang dikemukakan

oleh Robert J. Starret lebih mengantarkan pada pemahaman bahwa visi

merupakan hal pokok dalam kepemimpinan yang mengantarkan setiap orang

bersama sama mengejar impian, cita cita dan nilai. Pendapat ini sejalan

dengan apa yang disampaikan oleh Bennis dan Nanus sebagaimana yang

'2 Robert J. Starrat, Menghadirkan pemimpin Visioner; Kiat menegaskan Peran Kepala

Sekolah, diterjemahkan dari buku Leaders With Vision, The Quest for School Renewal.
(Yokyakarta; Kanisius, 2007), h 26-27



dikutip oleh Kuncoro yang mendefenisikan kepemimpinan dari sudut pandang
pemimpin. Menurutnya seseorang disebut pemimpin jika ia mampu memberi
visi kepada organisasi dan mampu menjabarkannya menuju realita."

Berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
padahakikatnya adalah kemampuan seseorang dalam menggerakkan,
mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota
agar bersikap mendiri dalam bekerja, terutama dalam pengambilan kepututsan
untuk mencapai tujuan tertentu yang telaj ditetapkan.

Dalam rangka konteks kepemimpinan dilingkungan sekolah, kehadiran
kepala sekolah sangat penting karena merupakan motor penggerak bagi
sumber daya sekolah terutama guru, karyawan dan peserta didik. Begitu
besarnya peranan kepala sekolah dalam proses pencapaian tujuan pendidikan,
sehingga dapat dikatakan bahwa sukses tidak nya pembaharuan pendidikan
dan kegiatan sekolah sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan
yang dimiliki oleh kepala sekolah.

Kepala sekolah sebagai pemegang komando di sekolah harus menguasai
dan mampu mengambil kebijaksanaan beserta keputusan yang bersifat
memperlancar dan meningkatkan kualitas pendidikan disekolah yang
dipimpinnya. Penguasaan dalam bidang manajemen adalah salah satu kunci
sukses dalam mengemban suatu jabatan sebagai pemimpin karena menurut

Asnawir tujuan manajemen pendidikan itu adalah untuk meningkatkan

" Baca Manajemen Corporate dan Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan; fokus pada
Mutu dan Layanan Prima, editor Buchari Alma dan Ratih Huriyati, (Bandung: Alfabeta, 2008), h
116
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efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan kegiatan operasional pendidikan
dalam mencapai tujuan pendidikan.'*

Menurut Andrew F, sikula, sebagaimana yang dikutip Malayu S.P
hasibuan, bahwa manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktifitas
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian penempatan dan pengarahan,
pemotivasian dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap
organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya
yang dimiliki oleh sebuah instansi, sehingga akan dihasilkan suatu produk
atau jasa secara efisien . sedangkan terry mendefenikasikan manajemen
sebagai suatu proses yang nyatamulai dari perencanaan , pengorganisasian
penggerakkan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan usaha
dalam menyelesaikan sasaran yang telah ditetapkan dengan menggunakan
orang dan sumber daya lainnya.15

Oleh karena itu, sekolah merupakan salah satu sarana mendidik anak.
Keberadaan sekolah di tengah masyarakat diharapkan perannya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Suatu bangsa kalau ingin maju salah satu
jalannya adalah dengan pendidikan. Pendidikan tidak terlepas dari sekolah.
Majunya suatu sekolah tidak terlepas dari kemampuan kepala sekolah dalam
mengelolannya. Kreativiats kepala sekolah dapat memajukan lembaga yang
dipimpinnya.

Kepala Sekolah sebagai pemimpin pada suatu lembaga pendidikan, selain

bertugas mengelola sumber daya manusia yang ada di dalamnya, persoalan

" Asnawir, Administrasi Pendidikan, (Padanag; IAIN Ib Pers, 2004), h 10
'S Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Ciputat Press,
2005),h. 5
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keuangan dan perlengkapan (sarana dan prasarananya) lainnya, juga harus
berupaya memimpin sumber daya manusia/guru guna meningktakan mutu

3

proses dan hasil belajar siswanya. Menurut Asnawir, “ meskipun kualitas

suatu produk banyak ditentukan oleh kecanggihan mesin, akan tetapi juga
sangat ditentukan oleh manusia yang berada di belakang mesin tersbut”.'®

Kepemimpinan Sekolah dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan
tinggi terhadap staf dan para siswa, orang yang banyak mengetahui tentang
tugas-tugas/ sebagai Sekolah pemimpinan harus mampu melakukan tugas-
tugas, seperti: (1) menimbulkan kemauan yang kuat dengan penuh semangat
dan percaya diri para bawahan dalam melaksanakan tugas-tugas masing-
masing, dan (2) memberikan bimbingan dan mengarahkan para bawahan serta
memberikan dorongan, memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan
memberikan inspirasi dalam mencapai tujuan.17

Dalam pandangan agama Islam, manusia sebagai makhluk mulia,
menempati posisi yang istimewa yang diberikan Allah di muka bumi. Hal ini
karena manusia diciptakan dalam “citra Allah” sehingga selayaknya manusia
disebut mahkota ciptaannya” atau sebagai khalifah Allah dimuka bumi.'®
Manusia merupakan perwakilan Allah untuk mengurus dan memakmurkan
dunia bagi kepentingan kehidupannya. Dengan perannya itu, manusia
menerima amanat dari Allah SWT. Sebagai pemakmur alam semesta, untuk

itu dalam pelaksanaan tugasnya, manusia dituntut untuk aktif, kreatif, dan

' Asnawir, Manajemen Pendidikan, (Padang: TAIN IB Press, 2006), h.242)

"7 Ibid, h. 4-5

'8 Samsul Nizar, Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam,(Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2001) h. 67
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dinamis."” Ketidak sadaran diatas, orang tidak mau mengembangkan ilmu ke
pemimpinannya. Seorang pemimpin harus mampu memberikan pengaruh

(13

kepada bawahannya, Menurut pandangan J.R Miller mengatakan: “ ada

pertemuan sesaat namun meninggalkan kesan seumur hidup”. Tidak ada

seorangpun yang bisa memahami hal yang misterius yang kita sebut
pengaruh, namun setiap orang diantara kita terus menerus memberikan
pengaruh. Terlepas dari kedudukan resmi kita sebagai pemimpin, maka perlu
disadari, bahwa setiap kata yang terucap, setiap langkah yang dibuat, akan
menimbulkan suatu pengaruh kepada orang lain yang berada disekitar kita.*

Menurut David G. Bowers dan Stanley E. Seashore mengusulkan ada
empat dimensi pokok dari struktur fundamental kepemimpinan, yaitu:

1. Bantuan (support)- tingkah laku yang memperbesar perasaan yang
berharga seseorang dan merasa dianggap penting.

2. Kemudahan interaksi- tingkah laku yang memberanikan anggota-anggota
kelompok untuk mengembangkan hubungan-hubungan yang saling
menyenangkan.

3. Pengutamaan tujuan- tingkah laku yang merangsang antusiasme bagi
penemuan tujuan kelompok mengenai pencapaian prestasi yang baik.

4. Kemudahan bekerja- tingkah laku yang membantu pencapaian tujuan
dengan kegiatan-kegiatan seperti penetapan waktu, pengoordinasian,
perencanaan, dan penyediaan sumber-sumber, seperti alat-alat tulis,
bahan-bahan dan pengetahuan teknis.’

Adanya bermacam-macam tugas dan pekerjaan yang dilakukan oleh
banyak orang, seperti tergambar didalam struktur organisasi sekolah,

memerlukan adanya koordinasi serta pengarahan dari pimpinan sekolah. Agar

pekerjaan sekolah dilakukan dengan senang, bergairah, dan berhasil dengan

" Ibid, h. 69

*% Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan Spritual, (
Jakarta: Arga, 2001) h. 97

2" M Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1992) h. 29
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baik, maka dalam memberikan atau membagi tugas pekerjaan personel,
kepala sekolah hendaknya memperhatikan kesesuaian antara beban dan jenis
tugas dengan kondisi serta kemampuan pelaksanaannya seperti antara lain:

Jenis kelamin (pria atau wanita)

Kesehatan fisik

Latar belakang pendidikan atau ijazah yang dimiliki
Kemampuan dan pengalaman kerja

Bakat, minat, dan hobi*

Nk -

Fungsi dan kedudukan kepala sekolah secara langsung berpengaruh
kepada komponen-komponen sekolah dalam mencapai keberhasilan aktifitas
pendidikan dan pengajaran.”® Sebagai pemimpin ataupun manajer dalam
organisasi sekolah, Sekolah banyak hal yang mesti menjadi concern kepala
sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang
mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran
sekolah melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan
bertahap. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan
manajemen dan kepemimpinan yang tangguh agar mampu mengambil
keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah.**

Dalam konteks pengembangan sekolah masa depan, kiranya perlu
dikembangkan inovasi pemikiran pendidikan islam yang lebih komprehensif.
Kiritik kritik terhadap penyelenggaraan pendidikan islam yang muncul akhir
akhir ini, khususnya menyangkut materi yang dikembangkan dipandang

terlalu mengedepankan aspek aspek kognitif dan kurang menyentuh aspek

** Ibid., h 111

2 E. Mulyasa, Manajemen berbasis Sekolah, konsep, Strategi, dan implementasi,
(Bandung: Rosda Karya, 2003), h. 21-22

H E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi,(Bandung:Rosdakarya, 2005) h. 182
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aspek psikomotor dan afektif, sehingga, penerapan nilai nilai ajaran islam di
lembaga pendidikan islam tidak berlangsung secara komprehensif. Dampak
cara pandang seperti itu adalah ajaran islam yang bersifat universal justru
menjadi sempit dan bahkan hanya menyangkut sebagian kecil dari aspek-
aspek kehidupan manusia yang sesungguhnya amat luas. lebih dari itu,
lembaga pendidikan islam dinilai melahirkan pribadi yang kurang utuh,
karena kurang mengamalkan nilai nilai ajaran islam di dalam kehidupan
sehari hari.

Oleh karena itu, pembaharuan pembaharuan di instansi instansi pendidikan
islam sangat di butuhkan, agar penanaman nilai nilai pendidikan islam dapat
berlangsung secara komprehensif serta dapat membentuk generasi generasi
penerus yang memiliki pribadi muslim yang kuat dan tidak larut dalam
dampak negatif perkembangan zaman yang semakin lama semakin
menampakkan kerusakan moral di masyarakat.

Salah satu lembaga pendidikan Islam Tingkat Menengah Pertama yang
memberikan program-program khusus dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan Islam dilingkungan sekolah dan mampu mengakomodir
Kemajuan iptek dan imtaq di era globalisasi saat sekarang ini di kota Padang
Panjang adalah ( SMP) Uswatun Hasanah Pondok Pesantren Terpadu
Serambi Mekah. Sebuah sekolah dibawah binaan Dinas Pendidikan kota
Padang Panjang SMP Uswatun Hasanah Padang Panjang berdiri pada tahun
1995 dan diresmikan tahun 1997 oleh Gubernur Sumatera Barat Bapak

Drs.H. Hasn Basri Durin. Sekolah ini terletak di jalan Ahmad Yani No 1
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kelurahan ngalau, PadangPanjang Timur Kotamadya PadangPanjang.
Kondisi social-ekonomi orang tua siswa sangat heterogen dengan latar
belakang sebagai pegawai negeri sipil, wirausaha, dan pedagang.
Kebanyakan taraf ekonomi orang tua siswa termasuk golongan menengah ke
atas.

Sekolah ini memiliki 50 orang tenaga pendidik dengan kualifikasi
pendidikan S2 sebanyak 12,5 %, S1 80 %, dan D3/Sarmud 7,5%, namun
dari seluruh guru tersebut sebanyak 25 % mengajar tidak di bidangnya.
Sekolah memiliki 803 siswa yang dikelompokan kedalam 23 rombongan
belajar. Sekolah memiliki 22 ruang kelas ditambah dengan 1 ruang lain yang
difungsikan sebagai ruang kelas. Selain itu sekolah juga memiliki 1 ruang
perpustakaan, Laboratorium IPA, ruang kesenian, Laboratorium Bahasa,
Laboratorium Komputer, PTD, dan ruang serba guna atau aula.” selain itu
sekolah juga memiliki ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah,
ruang guru, ruang tata usaha, dan ruang tamu. Selain itu sekolah memiliki 1
buah gudang, 1 buah dapur, 1 ruang reproduksi, 4 buah kamar mandi guru
dan 39 toilet atau kamar mandi siswa, 1 ruang BK, 1 ruang UKS, 1 ruang
PMR atau Pramuka, 1 ruang OSIS, 1 ruang ibadah, 1 ruang ganti, 1 ruang
koperasi, 1 Hall atau lobi, kantin, rumah pompa atau menara air, bangsal

kendaraan, rumah penjaga dan pos penjaga. Untuk menunjang kegiatan

»Bahar Yusuf, Badan Yayasan Pondok  Pesantren Moderen  Serambi Mekkah,
Wawancara , Padang Panjang, 09 September 2014
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olahraga sekolah memiliki lapangan olahraga untuk futsal, basket, dan volley
ball.*®

Pondok pesantren Serambi Mekkah semenjak berdirinya sudah
mempunyai Sekolah SMP dan SMA yang memakai kurikulum departemen
Agama dipadukan dengan kurikulum departemen Pendidikan Nasional.
Sampai sekarang pondok pesantren Serambi Mekkah masih tetap bertahan
dengan segala sistemnya seperti pemondokan para santri penggunaan bahasa
displin dan kekompakan yang selalu ditanamkan kepada santrinya, ilmu-ilmu
keterampilan dan ilmu kemasyarakatan yang selalu mereka pelajari
sedangkan pondok pesantren lain meredup seiring lahirnya sekolah sekolah
umum.dari perjalanan panjang pondok pesantren Serambi Mekkah yang
penuh tantangan tersebut membuat penulis berkeinginan untuk meneliti
bagaimana Eksistensi pondok Modern tersebut.

Kurikulum pesantren Terpadu Serambi Mekkah merupakan kurikulum
Kemendiknas dan Kemenag yang dipadukan dengan kurikulum khusus
pesantren, dan di desain kedalam sebuah program yang dilandaskan dengna
kajian terencana untuk mencapai pemahaman yang maksimal terhadap
agama dan sains yang telah diwariskan dalam al-qur’an dan sunnah. Dalam
rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai kepala sekolah maka kepala
sekolah haruslah memiliki strategi yang tepat untuk miningkatkan mutu

pendidikan agar tercapainya peserta didik dengan kepribadian yang

% Albert, Pimpinan Pondok Pesantren Moderen Serambi Mekkah, Wawancara, Padang
Panjang, 09 September 2014
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sempurna dan bisa mewujudkan peserta didik yang memiliki pengetahuan
kelslaman yang mendalam sejak dini.
Beberapa keberhasilan kepala sekolah selama memimpin SMP Uswatun
Hasanah pondok pesantren Terpadu Serambi Mekkah :
1. Tingkat prestasi siswa mendapatkan urutan nomor dua dalam Ujian
Nasional se-kota Padang Panjang
2. Juara [II OLIMP SAINS dan AGAMA tingkat Propinsi Sumbar
3. Juara Il pidato Bahasa Inggris tingkat Kota Padang Panjang
4. Juara I pidato Bahasa Arab tingkat Kota Padang Panjang
5. Juara I Olimpiade Biologi tingkat Kota Padang Panjang
Mengingat begitu besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, maka rumus pertanyaan dalam
penelitian ini adalah bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SMP Uswatun
Hasanah Pondok Pesantren Modern Terpadu Serambi Mekah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan dalam penelitian ini peneliti
memberi batasan masalah.
2. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan dalam Islam
Sejarah perkembangan peradaban manusia telah membuktikan bahwa
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dan keberlangsungan
organisasi suatu komunitas adalah kuat tidaknya kepemimpinan.
Kegagalan dan keberhasilan suatu organisasi banyak ditentukan oleh
pemimpin karena pemimpin merupakan pengendali dan penentu arah yang

hendak ditempuh oleh organisasi. Seorang pemimpin harus memiliki jiwa
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kepemimpinan dan seni mempengaruhi orang lain dalam rangka untuk
menggerakkan dan memajukan organisasi. Seorang pemimpin mempunyai
peran aktif dalam meningkatkan kualitas organisasinya sehingga ia
diharuskan memiliki kemampuan leadership yang baik sebab,
kepemimpinan yang baik dalam organisasi adalah yang mampu dan dapat
mengelola semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi baik dari sis proses pengelolaan maupun pengembangan sumber
daya manusia.

Rasulullah SAW telah mempraktekkan hal tersebut kepada para
sahabatnya tatkala beliau membangun kota Madinah. Sebuah organisasi
tidak akan berubah, tidak akan maju dan berkembang jika seorang
pemimpinnya tidak mau merubah dan memajukan organisasi tersebut.

Allah SWT telah menjelaskan dalam firman-Nya yang berbunyi:

c

- _ I A R P
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Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang
dapat menolaknya,; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia”.
Ayat ini menjelaskan kepada kita bahwa berkembang dan maju suatu
organisasi sangat tergantung pada pemimpinnya untuk merubah keadaan
yang ada pada organisasi tersebut. Nilai nilai kepribadian yang memiliki

standar kepemimpinan dalam diri seorang pemimpin merupakan kunci

kesuksesan dan keberhasilan dalam lembaga yang bersangkutan.
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Keberhasilan dan kesuksesan suatu lembaga, organisasi, baik itu dalam
tatanan non birokrasi maupun dalam taraf birokrasi, adalah sangat
tergantung kepada kepribadian seorang pemimpin itu sendiri kepribadian
yang cukup signifikan dalam seorang pemimpin dalam mensukseskan
kepemimpinannya adalah kepribadian yang mampu tampil sebagai sosok
yang memiliki nilai nilai yang cukup luar biasa, kepribadian yang
memiliki nilai kelebihan baik secara psikis maupun mental, kepribadian
yang memiliki aura yang mampu menghipnotis pengikutnya atau
bawahannya sehingga setiap perintah, suruhan, peringatan selalu dituruti
yang kadang kala tanpa memperhatikan rasionalitas dari perintah itu.

Nilai nilai kepribadian yang memiliki nilai standra kepemimpinan dalam
diri seorang pemimpin merupakan kunci kesuksesan dan keberhasilan
dalam lembaga yang bersangkutan. Keberhasilan dan kesuksesan suatu
lembaga, organisasi, baik itu dalam tatanan non birokrasi maupun dalam
taraf birokrasi, adalah sangat tergantung pada kepribadian seorang
kepemimpinan itu, kepribadian yang memiliki kelebihan psikis maupun
mental, kepribadian yang memiliki aura yang mampu menghipnotis
pengikutnya atau bawahannya, peringatannya selalu dituruti tanpa
memperhatikan rasionalitas dari perintah itu, itulah yang disebut
kepemimpinan yang karismatik.

Dalam alqur’an juga menyebutkan prisip prinsip kepemimpinan antara
lain, amanah, adil, shura (musyawarah), dan amr bi al-ma’ruf wa nahy ‘an

al-munkar.
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a. Amanah
Dalam kamus kontemporer (al-Ashr) amanah diartikan dengan
kejujuran, kepercayaan atau hal yang dapat dipercaya.”” Amanah
dalam hal ini adalah sikap penuh pertanggung jawaban, jujur, dan
berpegangteguh pada prinsip dan nilai yang dianut. Dalam al-Qur’an
Allah berfirman:

z
-
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat
zalim dan Amat bodoh ™.

Dalam tafsir Ibnu Katsir amanah yang dimaksud dalam ayat ini adalah
ketaatan kepada Allah dan kewajiban kewajiban agama.”® Sedangkan
menurut Hamka sebagaiman dikutip oleh Dawam Raharjo, ayat
tersebut bermaksud menggambarkan secara majas atau dengan
ungkapan, betapa berat amanah itu, sehingga gunung gunung, bumi
dan langitpun tidak bersedia memikulnya. Dalam tafsir ini dikatakan
bahwa hanya manusia yang mampu mengemban amanah, karena

manusia diberi kemampuan itu oleh Allah, walaupun mereka ternyata

*7 Atabik Ali & Ahmad Zuhdi Mudlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, Yayasan Ali
Maksum, Yogyakrta, tt, hlm: 215, dikutip dari http://alumnigontor.blogspot.com/2008/04/teori-
kepemimpinan-dalam-perspektif-al. html

* Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terjemahan oleh: Salim Bahreisy dan Said Bahreisy,
(surabaya: Bina Ilmu, 2004), h 347
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kemudian berbuat dzalim, terhadap dirinya sendiri, maupun orang lain
serta bertindak bodoh, dengan mengkhianati amanah itu.*’
b. Adil
seorang pemimpin harus bersikap adil dalam setiap mengambil
keputusan, adapun ayat ayat yang memerintahkan berlaku adil antara

lain Firman Allah dalam surah Al A’raf ayat 29,

aj&JTjJ}WJ_%:Mvﬁ);QIN‘j L..M.DJL: ‘/-T/J;

- }}/,’/// //E/ rods e N
(29093595 SN LS Gl ] alis

-

“Katakanlah: Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di Setiap sembahyang dan
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya.
sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian
pulalah kamu akan kembali kepadaNya)".

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menyuruh orang
menjalankan keadilan. Secara realita, yang disebut keadilan (qits) itu
adalah: memfokuskan perhatian dalam shalat kepada Allah serta ikhlas

dalam ketaatan kepadanya.

Dalam Firman Allah di dalam surah An Nisa’ ayat 58

* M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep Konsep
Kunci, (Jakarta: Pramadina, 2002), h 195
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi
Maha melihat”.(0.S An Nisaa: 58)*°

c. Syura ( musyawarah)
Segala kebijakan pemimpin merupakan hasil musyawarah,
pemimpin selalu mengikutsertakan seluruh anggota kelompoknya
dalam menetapkan keputusan. Istilah musyawarah juga terdapat dalam

Al Qur’an, seperti firman Allah dalam surat ( Ali Imran: 159).

El
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Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu kemudian apabila kamu telah membulatkan

tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.

(Q.S Ali Imran: 159)
Dari kata “wa syawir hum” yang terdapat pada ayat ini mengandung
konotasi “saling” atau “berintekrasi” , antara yang diatas dengan yang
dibawah. Dari pemahaman tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pemimpin

yang baik adalah yang mampu mengakomodir pendapat bawahannya artinya

tidak otoriter dan menjadikan musyawarah konsep dalam kepemimpinannya.

3% Departemen Agama RI, op.cit h. 29
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B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka persoalan pokok yang akan dibahas dalam tesis ini adalah:
Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di SMP Uswatun Hasanah pondok pesantren terpadu

serambi mekkah Padang Panjang ?

2. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis membatasi
masalah ini sebagai berikut :

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam meningkatkan kualitas Pembelajaran
melalui pengembangan Kurikulum Sesuai Kebutuhan

b. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualiatas
Pembelajaran melalui peningkatan kompetensi Guru

¢. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Melalui Pelaksanaan Supervisi Kelas

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
secara umum tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mendeskripsikan
bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SMP Uswatun Hasanah Pondok

Pesantren Modern Terpadu Serambi Mekah Padang Panjang.
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Secara khusus, penelitian ini untuk :

a.

Mendeskripsikan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan
kulaitas Pembelajaran melalui pengembangan Kurikulum Sesuai Kebutuhan
Mendeskripsikan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kualiatas Pembelajaran melalui peningkatan kompetensi Guru

Mendeskripsikan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan

Kualitas Pembelajaran Melalui Pelaksanaan Supervisi Kelas

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk

memimpin sebuah lembaga pendidikan Islam pada umumnya dan lembaga

Pondok pesantren Modern terpadu Serambi Mekkah Padang Panjang

Khusus nya dan menemukan inovasi baru yang berhubungan dengan

metode kepemimpinan. Pendidikan Islam dalam rangka meningkatkan

Kualitas Pembelajaran peserta didik pada masa yang akan datang.

2. Kegunaan Praktis

a.

Sebagai evaluasi bagi kepala sekolah SMP Uswatun Hasanah Pondok

pesantren Modern terpadu Serambi Mekkah Padang Panjang

. Sebagai evaluasi bagi kepala sekolah SMP Uswatun Hasanah Pondok

pesantren Modern Terpadu Serambi Mekkah Padang Panjang agar

memimpin lebih profesional

. Sebagai motivasi bagi peserta didik untuk membuka wawasan tentang

kepemimpinan
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E. Defenisi Operasional

Untuk memahami lebih jelas tentang judul ini, maka penulis akan
menjelaskan istilah yang menjadi kata kunci :

Kepemimpinan Kepala sekolah: kepemimpinan berasal dari kata
pemimpin yang berarti “pengaruh” dimana ketika orang lain memberikan
sebuah nasehat atau sebuah cerita, kita akan mengingatnya, dan itu adalah
sebuah pengaruh. Tingkat keberhasilan seseorang sangat ditentukan pada
seberapa tinggi tingkat kepemimpinannya. Tingkat kepemimpinan
seseorang juga menentukan seberapa besar dan seberapa jauh tingkat
pengaruhnya®’. Kepala sekolah mempunyai wewenang dan tanggung
jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam
lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Fungsi utama kepala Sekolah
dalam memimpin pendidikan ialah menciptakan situasi belajar mengajar
yang baik dan kondusif, sehingga guru-guru dapat mengajar dengan gairah
dan dengan sepenuh hati, begitu juga murid atau peserta didik dapat
belajar dengan baik®”>. Dalam hal ini yang dimaksud adalah pimpinan atau
kepala Sekolah SMP Uswatun Hasanah Pondok Pesantren Modern
Terpadu Serambi Mekah Padang Panjang.

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Peningkatan berarti proses,
cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan)® sedangkan Defenisi

mutu memiliki konotasi yang bermacam-macam bergantung orang yang

3! John P Kotter “ Faktor Kepemimpinan” (Simon dan Schuster Asia : 1997) h.16-17

32 Asnawir “Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan” (Padang: 2003) h. 96

3 Departeme Pendidikan Nasional, Kamus BesarBahasa Indonesia,Edisi ke tiga ( Jakarta :
Balai Pustaka,2005), h.1198
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memakainya. Mutu berasal dari bahasa latin yakni “Qualis” yang berarti
what kind of (tergantung kata apa yang mengikutinya). Mutu menurut
Deming ialah kesesuaian dengan kebutuhan. Mutu menurut Juran ialah
kecocokan dengan kebutuhan.** Kualitas Pembelajaran merupakan suatu
sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan di evaluasi secara sistematis
agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran
secara efektif dan efisien.”

Jadi yang dimaksud dengan peningkatan kualitas adalah proses atau cara
meningkatkan pendidikan sehingga sesuai dengan kebutuhan pendidikan.
Berdasarkan pengertian diatas Kepala sekolah adalah seorang pemimpin
sekolah atau pemimpin suatu lembaga tempat menerima dan memberi
pelajaran. Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan
proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan
kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu
pemimpin pendidikan. Karena kepala sekolah merupakan seorang pejabat

yang profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua

3* Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek Dan Riset Pendidikan, Jakarta : Bumi
Aksara, 2006),h.407

3% Fathurrohman pupub, Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung: PT Refika Aditama,
2010), h. 158
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sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru guru dalam mendidik

siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.



